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1. Pelaksanaan SPMI Program Studi DI UNIMUS
Untuk melaksanakan siklus SPMI di tingkat Program Studi maka diperlukan dilakukan
audit SPMI, dimana borong audit SPMI Program Studi S1 disusun berdasarkan SNPT
dan dikompilasikan dengan Standar yang ada pada BAN-PT Program Studi S1
ditambahkan dengan Standar Mutu Internal Unimus. Borang SPMI Program Studi S1
terdiri dari 7 (tujuh) Standar, yaitu:

1. Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran, Serta Strategi Pencapaian
Tata Pamong, Kepemimpinan, Sistem Pengelolaan, dan Penjaminan Mutu
Mahasiswa dan Lulusan
Sumber Daya Manusia
Kurikulum, Pembelajaran, dan Suasana Akademik
Pembiayaan, Sarana dan Prasarana, Serta Sistem Informasi

7. Penelitian, Pelayanan/Pengabdian kepada Masyarakat, dan Kerja Sama
Borang SPMI Program Studi S1 Unimus dapat dilihat di lampiran.
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2. Standar SPMI Program Studi UNIMUS
Standar 1: Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran, Serta Strategi Pencapaian
Standar ini adalah acuan keunggulan mutu penyelenggaraan dan strategi Programstudi
untuk meraih cita-cita di masa depan. Strategi dan upaya pewujudan visi,
pelaksanaan/penyelenggaraan misi, dan pencapaian tujuannya, difahami dan didukung
dengan penuh komitmen serta melibatkan partisipasi seluruh pemangku
kepentingannya. Seluruh rumusan yang ada mudah difahami, dijabarkan secara logis,
sekuen dan pengaturan langkah-langkahnya mengikuti alur fikir (logika) yang secara
akademik wajar. Standar 1 SPMI Unimus terdiri dari 2 indikator:
1.1 Kejelasan dan kerealistikan visi, misi, tujuan, dan sasaran, serta strategi
pencapaian sasaran Program Studi
1.2 Pemahaman visi, misi, tujuan, dan sasaran Program Studi oleh seluruh
pemangku kepentingan internal (internal stakeholders): sivitas akademika
(dosen dan mahasisw) dan tenaga kependidikan.

Standar 2: Tata Pamong, Kepemimpinan, Sistem Pengelolaan, dan Penjaminan Mutu
Standar ini adalah acuan keunggulan mutu tata pamong (governance), kepemimpinan,
sistem pengelolaan, dan sistem penjaminan mutu Jurusan/Prodi sebagai satu kesatuan
yang terintegrasi yang menjadi kunci penting bagi keberhasilan Jurusan/ Prodi dalam
mewujudkan visi, menyelenggarakan misi, dan mencapai tujuan yang dicita-citakan.

Tata pamong adalah sistem yang menjamin penyelenggaraan Jurusan/Prodi dalam
memenubhi prinsip-prinsip kredibilitas, transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, dan
keadilan. Tata pamong dikembangkan berdasarkan nilai-nilai moral dan etika, serta
norma-norma dan nilai akademik. Dalam hubungannya dengan lingkungan eksternal,



tata pamong yang baik mampu menciptakan hubungan saling membutuhkan dan saling
menguntungkan antara Jurusan dengan para pemangku kepentingan. Tata pamong dan
kepemimpinan yang baik memerlukan dukungan sistem pengelolaan yangbaik. Standar
2 SPMI Unimus terdiri dari 6 indikator:
2.1 Tata Pamong adalah sistem yang bisa menjamin terlaksananya lima pilar tata
pamong yaitu; (1) kredibel, (2)transparan, (3) akuntabel, (4) bertanggung jawab,
(5) adil.
2.2 Kepemimpinan Program Studi memiliki karakteristik: kepemimpinan
operasional, kepemimpinan organisasi, kepemimpinan publik.
2.3 Sistem pengelolaan fungsional dan operasional program studi mencakup:
planning, organizing, staffing, leading, controlling, operasi internal dan eksternal.
2.4 Penjaminan Mutu
2.5 Umpan Balik
2.6 Upaya untuk menjamin keberlanjutan (sustainability) program studi

Standar 3: Mahasiswa dan Lulusan

Standar ini adalah acuan keunggulan mutu mahasiswa dan lulusan. Program studiharus
memberikan jaminan mutu, kelayakan kebijakan serta implementasi sistem rekrutmen
dan seleksi calon mahasiswa maupun pengelolaan lulusan sebagai satu kesatuan mutu
yang terintegrasi. Program studi harus menempatkan mahasiswa sebagai pemangku
kepentingan utama sekaligus sebagai pelaku proses nilai tambah dalam
penyelenggaraan kegiatan akademik untuk mewujudkan visi, melaksanakan misi,
mencapai tujuan melalui strategi-strategi yang dikembangkan oleh program studi.
Program studi harus berpartisipasi secara aktif dalam sistem perekrutan dan seleksi
calon mahasiswa agar mampu menghasilkan input mahasiswa dan lulusan bermutu.
Program studi harus mengupayakan akses layanan kemahasiswaan dan pengembangan
minat dan bakat. Program studi harus mengelola lulusan sebagai produk dan mitra
perbaikan berkelanjutan program studi. Program studi harus berpartisipasi aktif dalam
pemberdayaan dan pendayagunaan alumni. Standar 3 SPMI Unimus terdiri dari 7
indikator:

3.1 Efektivitas implementasi sistem rekrutmen dan seleksi calon mahasiswa untuk
menghasilkan calon mahasiswa yang bermutu yang diukur dari jumlah peminat,
proporsi pendaftar terhadap daya tampung dan proporsi yang diterima dan yang
registrasi.

3.2 Profil mahasiswai: prestasi dan reputasi akademik, bakat dan minat.

3.3 Profil lulusan: ketepatan waktu penyelesaian studi, proporsi mahasiswa yang
menyelesaikan studi dalam batas masa studi.

3.4 Penghargaan Lulusan dengan Pujian.

3.5 Layanan dan kegiatan kemahasiswaan: ragam, jenis, wadah, mutu, harga,
intensitas.

3.6 Pelacakan dan perekaman data lulusan: kekomprehensifan, pemutakhiran, profil
masa tunggu kerja pertama, kesesuaian bidang kerja dengan bidang studi,dan
posisi kerja pertama.



3.7 Partisipasi alumni dalam mendukung pengembangan akademik dan non-
akademik program studi

Standar 4: Sumber Daya Manusia

Standar ini adalah acuan keunggulan mutu sumberdaya manusia yang andal dan mampu
menjamin mutu penyelenggaraan program studi, melalui program akademik sesuai
dengan visi, misi, tujuan, dan sasaran. Program studi harus mendayagunakan
sumberdaya manusia yang meliputi dosen dan tenaga kependidikan yang layak,
kompeten, relevan dan andal. Dosen merupakan sumberdaya manusia utama dalam
proses pembentukan nilai tambah yang bermutu pada diri mahasiswa yang
dibimbingnya, bagi bidang ilmu yang diampunya, dan kesejahteraan masyarakat. Untuk
menjamin mutu dosen dan tenaga kependidikan yang bermutu baik, program studi
harus memiliki kewenangan dan pengambilan keputusan dalam seleksi, penempatan,
pengembangan karir yang baik. Program studi harus memiliki sistem monitoring dan
evaluasi yang efektif untuk menjamin mutu pengelolaan program akademik. Standar 4
SPMI Unimus terdiri dari 11 indikator:

4.1 Efektivitas sistem seleksi, perekrutan, penempatan, pengembangan, retensi, dan
pemberhentian dosen dan tenaga kependidikan untuk menjamin mutu
penyelenggaraan program akademik.

4.2 Sistem monitoring dan evaluasi, serta rekam jejak kinerja dosen dan tenaga
kependidikan.

4.3 IPD dan BKD.

4.4 Kualifikasi akademik, kompetensi (pedagogik, kepribadian, sosial, dan
profesiona), dan jumlah (rasio dosen mahasiswa, jabatan akademik) dosen tetap
dan tidak tetap (dosen matakuliah, dosen tamu, dosen luar biasa dan/atau
pakar, sesuai dengan kebutuhan) untuk menjamin mutu program akademik.
Pelaksanaan tugas dosen tetap selama satu tahun terakhir Catatan: Butir ini
memerlukan syarat minimum (6 orang). Bila pada saat asesmen kecukupan
syarat minimum tersebut tidak terpenuhi maka hal ini perlu divalidasi terlebih
dahulu pada saat visitasi. Bila ternyata hasil validasi pada saatasesmen lapang PS
tidak memenuhi syarat minimum ini, maka asesor melaporkan secara khusus ke
BAN-PT mengenai hal ini.

4.5 Penghargaan Dosen.

4.6 Penghargaan Karyawan.

4.7 Kinerja Dosen.

4.8 Jumlah, kualifikasi, dan pelaksanaan tugas Dosen Tidak Tetap (Honorer + Purna
Tugas yang masih mengajar).

4.9 Upaya Peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM) dalam satu tahun terakhir

4.10 Jumlah, rasio, kualifikasi akademik dan kompetensi tenaga kependidikan
(pustakawan, laboran, analis, teknisi, operator, programer, staf administrasi,
dan/atau staf pendukung lainnya) untuk menjamin mutu penyelenggaraan
program studi.

4.11 Pendukung Akademik.



Standar 5: Kurikulum, Pembelajaran, dan Suasana Akademik

Standar ini adalah acuan keunggulan mutu kurikulum, pembelajaran, dan suasana
akademik untuk menjamin mutu penyelenggaraan program akademik di tingkat
program studi. Kurikulum yang dirancang dan diterapkan harus mampu menjamin
tercapainya tujuan, terlaksananya misi, dan terwujudnya visi program studi. Kurikulum
harus mampu menyediakan tawaran dan pilihan kompetensi dan pengembangan bagi
pebelajar sesuai dengan minat dan bakatnya. Proses pembelajaran yang
diselenggarakan harus menjamin pebelajar untuk memiliki kompetensi yang tertuang
dalam kurikulum. Suasana akademik di program studi harus menunjang pebelajar dalam
meraih kompetensi yang diharapkan. Dalam pengembangan kurikulumprogram, proses
pembelajaran, dan suasana akademik, program studi harus kritis dan tanggap terhadap
perkembangan kebijakan, peraturan perundangan yang berlaku, sosial, ekonomi, dan
budaya. Standar 5 SPMI Unimus terdiri dari 11 indikator:

5.1 Kurikulum harus memuat standar kompetensi lulusan yang terstruktur dalam
kompetensi utama, pendukung dan lainnya yang mendukung tercapainya tujuan,
terlaksananya misi, dan terwujudnya visi program studi.

5.2 Kurikulum memuat matakuliah yang mendukung pencapaian kompetensi lulusan
dan memberikan keleluasaan pada mahasiswa untuk memperluas wawasan dan
memperdalam keahlian sesuai dengan minatnya, serta dilengkapi dengan
deskripsi matakuliah, silabus dan rencana pembelajaran.

5.3 Kurikulum.

5.4 Buku BerISBN

5.5 Pelaksanaan proses pembelajaran

5.6 Monitoring Internal.

5.7 Sistem pembimbingan akademik: banyaknya mahasiswa per dosen PA,
pelaksanaan kegiatan, rata-rata pertemuan per semester, efektivitas kegiatan
perwalian.

5.8 Sistem pembimbingan tugas akhir (skripsi): ketersediaan panduan, rata-rata
mahasiswa per dosen pembimbing tugas akhir, rata-rata jumlah pertemuan/
pembimbingan, kualifikasi akademik dosen pembimbing tugas akhir, dan waktu
penyelesaian penulisan.

5.9 E- Learning.

5.10 Upaya perbaikan sistem pembelajaran yang telah dilakukan selama satu tahun
terakhir.

5.11 Upaya peningkatan suasana akademik: Kebijakan tentang suasana akademik,
Ketersediaan dan jenis prasarana, sarana dan dana, Program dan kegiatan
akademik untuk menciptakan suasana akademik, Interaksi akademik antara
dosen-mahasiswa, serta pengembangan perilaku kecendekiawanan.

5.12 Prestasi.

Standar 6: Pembiayaan, Sarana dan Prasarana, Serta Sistem Informasi

Standar ini adalah acuan keunggulan mutu pembiayaan, sarana dan prasarana, serta
sistem informasi yang mampu menjamin mutu penyelenggaraan program akademik.
Sistem pengelolaan pembiayaan, sarana dan prasarana, serta sistem informasi harus
menjamin kelayakan, keberlangsungan, dan keberlanjutan program akademik di



program studi. Agar proses penyelenggaraan akademik yang dikelola oleh program studi
dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien, program studi harus memiliki akses yang
memadai, baik dari aspek kelayakan, mutu maupun kesinambungan terhadap
pendanaan, prasarana dan sarana, serta sistem informasi. Standar pendanaan,
prasarana dan sarana serta sistem informasi merupakan elemen penting dalam
penjaminan mutu akreditasi yang merefleksikan kapasitas program studi didalam
memperoleh, merencanakan, mengelola, dan meningkatkan mutu perolehan sumber
dana, prasarana dan sarana serta sistem informasi yang diperlukan guna mendukung
kegiatan tridharma program studi. Tingkat kelayakan dan kecukupan akan ketersediaan
dana, prasarana dan sarana serta sistem informasi yang dapat diakses oleh program
studi sekurang-kurangnya harus memenuhi standar kelayakan minimal. Program studi
harus terlibat dalam pengelolaan, pemanfaatan dan kesinambungan ketersediaan
sumberdaya yang menjadi landasan dalam menetapkan standar pembiayaan, prasarana
dan sarana serta sistem informasi. Program studi harus berpartisipasi aktif dalam
penyusunan rencana kegiatan dan anggaran tahunan untuk mencapai target kinerja
yang direncanakan (pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat).
Program studi harus memiliki akses yang memadai untuk menggunakan sumber daya
guna mendukung kegiatan tridharma program studi. Standar 6 SPMI Unimus terdiri dari
5 indikator:

6.1 Keterlibatan program studi dalam perencanaan target kinerja, perencanaan
kegiatan/ kerja dan perencanaan/alokasi dan pengelolaan dana. Keterlibatan
aktif program studi harus tercerminkan dengan bukti tertulis tentang proses
perencanaan, pengelolaan dan pelaporan serta pertanggungjawaban
penggunaan dana kepada pemangku kepentingan melalui mekanisme yang
transparan dan akuntabel.

6.2 Dana operasional dan pengembangan (termasuk hibah) dalam satu tahun
terakhir untuk mendukung kegiatan program akademik (pendidikan, penelitian,
dan pengabdian kepada masyarakat) program studi harus memenuhi syarat
kelayakan jumlah dan tepat waktu.

6.3 Prasarana Ruang kerja dosen yang memenuhi kelayakan dan mutu untuk
melakukan aktivitas kerja, pengembangan diri, dan pelayanan akademik.

6.4 Akses dan pendayagunaan sarana yang dipergunakan dalam proses administrasi
dan pembelajaran serta penyeleng-garaan kegiatan Tridharma PT secara efektif.

6.5 Akses dan pendayagunaan sistem informasi dalam pengelolaan data dan
informasi tentang penyelenggaraan program akademik di program studi.

Standar 7: Penelitian, Pelayanan/Pengabdian kepada Masyarakat, dan Kerja Sama
Standar ini adalah acuan keunggulan mutu penelitian, pelayanan dan/atau pengabdian
kepada masyarakat, dan kerjasama yang diselenggarakan untuk dan terkait dengan
pengembangan mutu program studi. Kelayakan penjaminan mutu ini sangat
dipengaruhi oleh mutu pengelolaan dan pelaksanaannya. Sistem pengelolaan
pendidikan, penelitian, pelayanan/ pengabdian kepada masyarakat, dan kerjasama
harus terintegrasi dengan penjaminan mutu program studi untuk mendukung
terwujudnya visi, terselenggaranya misi, tercapainya tujuan, dan keberhasilan strategi



perguruan tinggi yang bersangkutan. Agar mutu penyelenggaraan akademik yang dikelola oleh
program studi dapat ditingkatkan secara berkelanjutan, dilaksanakan secara efektif dan efisien,
program studi harus memiliki akses yang luas terhadap penelitian, pelayanan/pengabdian
kepada masyarakat, dan kerjasama, internal maupun eksternal. Standar ini merupakan
elemen penting dalam penjaminan mutu akreditasi program studi yang merefleksikan
kapasitas dan kemampuan dalam memperoleh, merencanakan (kegiatan dan anggaran),
mengelola, dan meningkatkan mutu penelitian, pelayanan/pengabdian kepada masyarakat,
dan kerjasama. Program studi harus berpartisipasi aktif dalam pengelolaan, pemanfaatan dan
kesinambungan penelitian, pelayanan/pengabdian kepada masyarakat, dan kerjasama pada
tingkatperguruan tinggi. Program studi memiliki akses dan mendayagunakan sumberdayaguna
mendukung kegiatan penelitian, pelayanan/pengabdian kepada masyarakat, dan kerjasama.
Standar 7 SPMI Unimus terdiri dari 3 indikator:

7.1 Produktivitas dan mutu hasil penelitian dosen dalam kegiatan penelitian,
pelayanan/pengabdian kepada masyarakat, dan kerjasama, dan keterlibatan
mahasiswa dalam kegiatan tersebut.

7.2 Kegiatan pelayanan/pengabdian kepada masyarakat dosen dan mahasiswa program
studi yang bermanfaat bagi pemangku kepentingan (kerjasama, karya, penelitian, dan
pemanfaatan jasa/produk kepakaran).

7.3 Jumlah dan mutu kerjasama yang efektif yang mendukung pelaksanaan misi program
studi dan institusi dan dampak kerjasama untuk penyelenggaraan dan pengembangan
program studi.



